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ABSTRAK 

 

 

Arfalijani, Annisa. 2021. “Persepsi Siswa terhadap Media Google Classroom 

dalam Pembelajaran Daring Bahasa Jepang”. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Universitas Negeri 

Padang.  

 

Akibat dari pandemi COVID-19 mengakibatkan semua kegiatan dilakukan 

secara WFH (Work From Home) termasuk juga dengan belajar di rumah. Dengan  

adanya kebijakan tersebut membuat semua pelaksanaan pembelajaran dilakukan 

secara daring. salah satu media pemebelajaran daring yaitu Google Classroom. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi siswa terhadap media 

google classroom dalam pembelajaran daring Bahasa Jepang SMA Negeri 6 

Padang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 6 Padang tahun ajaran 2020/2021 

yang berjumlah 35 siswa. Instrumen penelitian ini adalah angket jenis tertutup.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi siswa terhadap 

media google classroom dalam pembelajaran daring Bahasa Jepang dengan nilai 

sebesar 77 dan termasuk dalam kategori persepsi “tinggi”.  

 

 

Kata Kunci : Pembelajaran Daring Bahasa Jepang, Media Google Classroom,  
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ii 

ABSTRACK 

 

 

Arfalijani, Annisa. 2021. “Persepsi Siswa terhadap Media Google Classroom 

dalam Pembelajaran Daring Bahasa Jepang”. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jepang. Jurusan Bahasa dan Sastra Inggris. Universitas Negeri 

Padang.  

 

As a result of the COVID-19 pandemic, all activities are carried out at 

WFH (Work From Home) including studying at home. With this policy, all 

learning activities are carried out online. One of the online learning media is 

Google Classroom. The purpose of this study was to determine students' 

perceptions of the google classroom media in online learning Japanese at SMA 

Negeri 6 Padang. 

The method used in this research is descriptive quantitative. The sampling 

technique used is random sampling. The subjects of this study were students of 

class X SMA Negeri 6 Padang for the academic year 2020/2021, totaling 35 

students. The research instrument is a closed type questionnaire. 

The results of this study indicate that students' perceptions of the google 

classroom media in Japanese online learning with a value of 77 and included in 

the category of "high" perception. 

 

 

Keywords : Japanese Language Online Learning, Google Classroom Media,  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan hidup manusia selalu berkembang dan mengalami perubahan 

sesuai dengan perkembangan zaman. Manusia tidak dapat mengikuti 

perkembangan zaman dan kebutuhannya jika tidak mampu mengembangkan 

pengetahuan. Untuk mengembangkan pengetahuannya, manusia memerlukan 

suatu wadah yaitu pendidikan.   

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang hanya dapat dilakukan oleh 

manusia. Ruang lingkup pendidikan mencakup semua pengalaman dan 

pemikiran manusia tentang pendidikan. Melalui pendidikan, pengetahuan 

dapat dikembangkan untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta 

dapat mensejahterakan suatu bangsa. Untuk mencapai itu semua, maka 

pendidikan memerlukan sebuah proses yang dijamin oleh aturan perundang-

undangan disemua jenjang pendidikan. Sehubungan dengan itu, pemerintah 

Republik Indonesia melalui Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 

menetapkan Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah berikut ini:  

“Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 

kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik 

serta psikologis peserta didik. Selain itu, dalam proses 

pembelajaran pendidik memberikan ketelandanan. Setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, 

dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien.” 
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Permendikbud di atas memberikan perhatian yang kuat terhadap proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran tersebut melibatkan interaksi antara guru 

dengan siswa, serta kegiatan belajar-mengajar yang ada di dalam kelas. Aprida 

& Dasopang, (2017: 337) mengatakan bahwa pada dasarnya, proses 

pembelajaran adalah suatu sistem yang melibatkan satu kesatuan komponen 

yang saling berkaitan dan saling berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang 

diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Sejak pertengahan Maret 2020, proses pembelajaran di Indonesia 

mengalami perubahan. Hal tersebut terjadi karena sebuah wabah yang 

menyerang seluruh dunia termasuk Indonesia. Wabah ini disebut dengan 

corona virus disease (COVID-19), muncul pada akhir tahun 2019 yang berasal 

dari Wuhan, China. Virus ini telah melanda lebih dari 200 negara di dunia 

sehingga banyak negara-negara yang menetapkan status lockdown untuk 

memutuskan rantai penyebaran COVID-19 tersebut. Akibatnya, banyak sektor 

yang lumpuh, seperti sektor ekonomi yang paling besar dampaknya. Tidak 

hanya itu, pendidikan juga mengalami perubahan selama pandemi COVID-19.  

Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

menerapkan suatu kebijakan yaitu belajar dan bekerja dari rumah (Work from 

Home). Adanya kebijakan tersebut membuat semua pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan secara daring. Nadiem Makarim dalam Putra (2020), dalam 

peringatan Hari Guru Sedunia pada tahun 2020 digelar secara virtual, 

mengatakan bahwa UNESCO melaporkan hampir 1,6 miliar peserta didik 

terdampak dari penutupan sekolah. Guru-guru tidak dapat melakukan kegiatan 
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belajar-mengajar dengan maksimal. Semua kegiatan belajar-mengajar 

dialihkan secara daring.  

Riyana (2019: 14) mengatakan bahwa pembelajaran daring merupakan 

bentuk pembelajaran yang lebih menekankan pada ketelitian dan kejelian 

peserta didik dalam menerima dan mengolah informasi yang disajikan secara 

online. Pembelajaran daring sendiri menjadi solusi dalam penyelenggaraan 

pembelajaran kelas pada masa pandemi, baik dari tingkat sekolah dasar 

sampai ke tingkat perguruan tinggi. 

Pada prinsipnya, pembelajaran daring ini sama dengan e-learning. 

Ardiansyah (2013) mengatakan bahwa e-learning adalah suatu sistem 

pembelajaran yang digunakan sebagai sarana belajar-mengajar yang 

dilaksanakn tanpa harus bertatap muka langsung antara guru dengan siswa. 

Senada dengan itu, Yaumi (2007: 197) mengatakan bahwa e-learning bisa 

digunakan dalam kondisi seperti ini karena berbasis internet dan tidak perlu 

datang ke kelas. 

Meskipun ada e-learning, bukan berarti pembelajaran daring dapat 

berjalan dengan lancar. Adapun hasil pengamatan pada saat PL di SMA N 6 

Padang masalah yang ditemukan, di antaranya: (1) adanya siswa yang 

terkendala dengan jaringan, (2) adanya siswa yang kurang menguasai 

platform/media yang digunakan, (3) aplikasi yang tidak familiar bagi siswa, 

dan (4) kemampuan siswa yang terbatas dengan teknologi. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, Azhar dan Iqbal (2018: 53) merekomendasikan media 

google classroom, karena mayoritas guru beranggapan google classroom 
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merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat efektif diterapkan pada 

proses pembelajaran. 

Adapun kelebihan yang ada pada google classroom ini menurut Janzem 

(dalam Iftakhar, 2016: 13) adalah: mudah digunakan, menghemat waktu, 

kapan saja dan di mana saja bisa digunakan, dan tidak berbayar. Sementara itu, 

Pappas (2015) mengatakan bahwa kelemahan dari google classroom ini adalah 

tidak adanya layanan eksternal seperti fasilitas bank soal otomatis dan obrolan 

pribadi antara guru dan siswa untuk mendapat umpan balik 

Salah satu sekolah yang menggunakan google classroom adalah SMAN 6 

Padang. Guru Bahasa Jepang SMAN 6 Padang mengatakan bahwa google 

classroom dianggap mudah untuk diakses oleh siswa sehingga menjadi pilihan 

utama untuk mengajar pada masa pandemi ini. Pembelajaran dilakukan 

dengan memasukkan materi yang telah dibuat dengan Power Point ke google 

classroom. Di samping itu, juga digunakan video sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. 

Selanjutnya, baik Azhar dan Iqbal (2018: 63) maupun guru SMAN 6 

Padang mengatakan bahwa google classroom bisa digunakan untuk 

menggunggah materi, tugas, dan memiliki fasilitas komunikasi dengan siswa 

sehingga sangat baik untuk pembelajaran masa pandemi. Akan tetapi, asumsi 

keduanya berangkat dari persepsi guru saja. Padahal, Arsyad (2013: 218) 

mengatakan bahwa persepsi/sikap siswa juga perlu dipertimbangkan. Untuk 

mengetahui bagaimana persepsi/sikap siswa terhadap google classroom perlu 

dilakukan penelitian. Dalam hal ini penulis mengetengahkan judul “Persepsi 
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Siswa Terhadap Media Google Classroom dalam Pembelajaran Daring 

Bahasa Jepang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya 

persepsi siswa Kelas X SMA Negeri 6 Padang terhadap media google 

classroom selama pembelajaran daring bahasa Jepang Tahun Ajaran 

2020/2021. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini hanya membahas Persepsi Siswa Kelas X SMA Negeri 6 Padang 

Terhadap Media Google Classroom dalam Pembelajaran Daring Bahasa 

Jepang Tahun Ajaran 2020/2021 dengan jumlah sampel sebanyak 35 siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana persepsi siswa kelas X SMA Negeri 6 Padang terhadap 

media google classroom dalam pembelajaran daring bahasa Jepang Tahun 

Ajaran 2020/2021? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi siswa SMA 

Negeri 6 Padang terhadap media google classroom dalam pembelajaran daring 

bahasa Jepang Tahun Ajaran 2020/2021. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai salah satu sumber 

informasi dan referensi mengenai persepsi siswa terhadap media google 

classroom dalam pembelajaran daring bahasa Jepang. Selain itu juga dapat 

memberi masukan terhadap evaluasi  media google classroom, khususnya 

pembelajaran bahasa Jepang  

2. Praktis 

a. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif media untuk 

mengembangkan pembelajaran dan diharapkan dapat lebih cermat 

dalam memilih media pembelajaran, yaitu dengan mempertimbangkan 

persepsi/sikap siswa. 

b. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapar menambah pengalaman baru dalam 

menggunakan media google classroom pembelajaran daring, agar 

dapat memahami materi pelajaran yang diberikan oleh guru. 

c. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini diharapkan sebagai bahan masukan dan perbandingan 

dalam melakukan penelitian pembelajaran daring dengan media google 

classroom. 

 

G. Defenisi Operasional 

Defenisi operasional yang terdapat pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Persepsi  
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Fadila dan Ridho (2013: 45) mengatakan bahwa persepsi adalah segala 

proses pemilihan, pengorganisasian dan penginterpretasian masukan 

informasi, sensasi yang diterima melalui penglihatan, perasaan, 

pendengaran, penciuman dan sentuhan untuk menghasilkan makna. 

Persepsi di dalam penelitian ini adalah persepsi/sikap siswa terhadap 

media pembelajaran google classroom. 

2. Media Pembelajaran 

Arsyad (2013: 4) mengatakan bahwa media pembelajaran meliputi alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, 

yang terdiri dari buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, 

film, slide (gambar bingkai), foto gambar, grafik, TV, dan komputer. 

Sebuah media dapat dikatakan jika memiliki hardware (komponen) dan 

software (metode/teknis). Media pembelajaran disusun/dilihat dari sisi 

hardware dan software. 

3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan jaringan internet sebagai tempat untuk menyalurkan ilmu 

seorang guru kepada siswa. Pembelajaran daring pada penelitian ini adalah 

pembelajaran daring dengan media google classroom. 

4. Google Classroom  

Suatu learning management system pembelajaran secara online yang 

digunakan untuk menyediakan materi dan pemberian tugas. 


